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Info Artikel ABSTRAK

Sejarah artikel: Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pengujian hipotesis.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. XYZ yang berjumlah
50 orang. Seluruh populasi diambil sebagai sampel sehingga disebut penelitian
populasi dan tidak menggunakan teknik sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket yang telah diuji cobakan terlebih dahulu dan diuji validitas
serta uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
koefesien kolerasi , uji koefesien determinasi , uji hipotesis, serta uji regresi
sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan ada pengaruh yang signifikan antara
system lingkungan kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan persamaan
regresi sebesar Y= a+bx atau Y= 3,010+0,946 x dan dengan tingkat koefesien
Kata kunci: determinasi (r2) sebesar 0,6034 atau 60,34%, sedangkan sisanya 39,66%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini, serta
menggunakan uji t yang menghasilkan jika t (table) pada o 0,05 atau 5%,
diperoleh sebesar 2,009, maka t (hitung) lebih tinggi dari t (tabel) yaitu
8,59>2,009. hal ini memberikan arti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari variabel lingkungan kerja (X) terdapat kinerja karyawan (Y) pada PT. XYZ.
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Lingkungan kerja

Kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasyang
dibebankan kepadanya untuk mencapai target kerja. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk itu kinerja dari para karyawan harus
mendapat perhatian dari para pimpinan perusahaan, sebab menurunnya kinerja dari karyawan dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Kinerja yang makin meningkat dirasakan manfaatnya
apabila telah dapat menjadi perilaku kerja, sehingga perilaku kerja yang didasarkan atas kinerja dapat mencapai
prestasi kerja yang tinggi. Setiap pegawai belum tentu dapat mencapai prestasi kerja yang optimal, sehingga masih
diperlukan adanya faktor pendorong agar dapat mencapai prestasi kerja secara maksimal. Salah satu faktor
pendorong yaitu lingkungan kerja.

Lingkungan kerja ini dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada
didalam lingkungannya. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan kerja harus baik, aman dan
kondusif karena lingkungan kerja yang baik, aman dan kondusif serta fasilitas-fasilitas perusahaan yang memadai
menjadikan karyawan merasa betah berada di ruangan, merasa senang serta bersemangat untuk melaksanakan
tugas-tugasnya sehingga kepuasan kerja akan terbentuk dan dari kepuasan kerja karyawan tersebut maka kinerja
karyawan juga akan meningkat.

PT. XYZ adalah salah satu perusahaan internet service provider. Menurut salah satu karyawan PT. XYZ
masih banyaknya karyawan yang tidak disiplin seperti terlambat bekerja. Permasalahan klasik diatas bisa terjadi
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karena para karyawan lingkungan kerja yang kurang kondusif , kurangnya motivasi kerja atau dapat juga
disebabkan oleh faktor lain di luar itu. Begitupun dengan Lingkungan kerja, masih kurangnya kebersihan ruangan
kerja serta kerapihan penataan peralatan dan perlengakapan kerja tersusun kurang rapi kurang mencerminkan
kenyamanan, sehingga situasinya manjadi kurang nyaman.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut: Bagaimana kondisi lingkungan kerja pada PT. XYZ?; Bagaimana kinerja karyawan pada PT. XYZ?;
Seberapa besar hubungan lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan?.

KAJIAN PUSTAKA
Lingkungan kerja

Menurut [1] lingkungan kerja adalah segala seseuatu yang berada disekitar karyawan yang dapat
mempengaruhi karyawan tersebut dalam melaksankan pekerjaannya, baik yang bersifat fisik maupun psikis.
Menurut [2] menyatakan bahwa secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu : (1) Lingkungan
kerja fisik, yaitu semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung dan (2) Lingkungan kerja Non fisik, yaitu
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.

Kinerja Karyawan

[1] Kinerja karyawan merupakan masalah yang sentral dalam kehidupan sebuah organisasi karena sebuah
organisasi atau perusahaan akan mampu mencapai tujuan atau tidak, sangat tergantung pada sebaik apa kinerja
yang ditujukan karyawannya. Sedangkan menurut [3], faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
dibedakan menjadi dua yaitu: (1) Faktor intern, seperti kecerdasan, keterampilan, kestabilan, emosi, motivasi,
persepsi peran, kondisi keluarga, kondisi fisik seseorang, karakteristik kelompok kerja, dan sebagainya dan (2)
Faktor eksternal antara lain berupa peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan, pesaing, nilai-nilai sosial,
serikat buruh, kondisi ekonomi, perubahan lokasi kerja dan kondisi pasar. Indikator kinerja karyawan menurut [4]
meliputi kuantitas, kualitas, keandalan, kehadiran, dan kemampuan bekerja sama.

METODOLOGI PENELITIAN

PT.XYZ adalah sebuah perusahaan yang pada awal didirikannya bertujuan untuk mewadahi kreatifitas yang
kemudian dapat mampu menyerap tenaga kerja dan pada akhirnya dapat membantu menguatkan perekonomian
penduduk di sekitar perusahaan.

Menurut [5], jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau
lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Berdasarkan penjelasan tersebut dalam
penelitian ini jumlah sampel yang digunakan sebanyak 50 (lima puluh) karyawan PT. XYZ.

Instrumen Variabel lingkungan kerja dan instrumen variabel kinerja karyawan menggunakan Skala likert
atau Rensis Likert merupakan pengembangan dari skala rating, khusus dipergunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan peresepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu objek sikap atau perlakuan. [6]
mengemukakan sebagaimana berikut:

Kategori Jawaban

(Skor Kuesioner)

Pernyataan Positif (+) Dan | Sangat et Tidak | Tidak Sangat Tidak
Negatif (-) Setuju Tahu | Setuju Setuu
(+) 5 4 3 2 1
¢ 1 2 3 4 5
Sumber : [6]



“CHE* VH

ournal Penelitianmn Multidisiplin

=

Dengan nilai tabel. Jika r hitung > atau = r tabel maka butir dikatakan valid. Jika r hitung < r tabel maka butir
dikatakan tidak valid.
Uji Validitas Instrumen

Dilakukan terhadap instrument penelitian yaitu seluruh item-item kuesioner untuk mencari atau menetapkan
item-item kuesioner yang valid.

Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas pada dasarnya mengukur kehandalan instrumen. Sebuah pengukuran dikatakan handal jika
pengukuran tersebut memberikan hasil yang konsisten.

Uji Koefesien Kolerasi

Teknik kolerasi ini digunakan untuk mecari hubungan antara dua variabel dengan data kedua variabel
berskala interval atau rasio. Koefesien korelasi mempunyai nilai —1 <r <1
Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan ukuran yang dapat dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila koefisien determinasi r>=0

Uji Signifikan (Uji T)
Uji partial (uji t) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel independent (X) mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap variabel dependent secara parsial

Uji Regresi Sederhana
Uji regresi sederhana adalah hubungan secara linier antara satu variabel independen (X) dengan variabel
dependen ().

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas Instrumen

Uji Validitas
Butir Butir

Instrumen Ihitung Itabel Keterangan Instrumen Ihitung Itabel Keterangan
X1 0,599 | 0,514 Valid Y1 0,466 | 0,514 Tidak Valid
X2 0,346 | 0,514 Tidak Valid Y2 0,589 | 0,514 Valid
X3 0,538 | 0,514 Valid Ys 0,550 | 0,514 Valid
X4 0,593 | 0,514 Valid Y, 0,576 | 0,514 Valid
Xs 0,710 | 0,514 Valid Ys 0,664 | 0,514 Valid
Xs 0,449 | 0,514 Tidak Valid Ye 0,521 | 0,514 Valid
X7 0,622 | 0,514 Valid Y7 0,550 | 0,514 Valid
Xs 0,444 | 0,514 Tidak Valid Ys 0,437 | 0,514 Tidak Valid
Xo 0,558 | 0,514 Valid Yo 0,546 | 0,514 Valid
X10 0,616 | 0,514 Valid Y10 0,581 | 0,514 Valid
Xu 0,616 | 0,514 Valid Yu 0,615 | 0,514 Valid
X1z 0,739 | 0,514 Valid Y12 0,657 | 0,514 Valid
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X3 0,524 | 0,514 Valid Y13 0,564 | 0,514 Valid
Xia 0,637 | 0,514 Valid Y4 0,589 | 0,514 Valid
X1s 0,552 | 0,514 Valid Yis 0,531 | 0,514 Valid

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari hasil uji coba yang diberikan kepada 15 responden tersebut
melalui uji validitas instrumen dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment Pearson ternyata dari 15
pernyataan yang dinyatakan valid sebanyak 12 item kuesioner sehingga yang tidak valid sebanyak 3 item
kuesioner yaitu nomer 2, 6, dan 8 pada variabel lingkungan kerja sedangkan dari 15 pernyataan yang dinyatakan
valid sebanyak 13 item kuisioner sehingga yang tidak valid sebanyak 2 item kuisioner yaitu no 1 dan 8 pada
kinerja karyawan.

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji Reliabilitas
. Cronbach
Variabel Alpha Keterangan
Lingkungan | = g5, Reliabel
Kerja
Kinerja 0,711 Reliabel
Karyawan

Berdasarkan dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai lebih dari
0,514 yang berarti semua variabel bersifat reliabel.

Uji Koefesien Kolerasi

nXxy) - ExQy)

rxy = >
Y Ix* - E0)0Ey? - EyH)
50 (143740) — (2673) (2679)

rXy =
V {(50(143449) — (2673)2)(50(144357) — (2679)2}

Tey = 0,7768

Berdasarkan hasil di atas diperloleh r sebesar 0,7768 mengandung arti terdapat pengaruh yang psitif sebesar
0,7768 antara lingkungsn kerja dengan peningkatan kinerja. maka kolerasi yang ditemukan sebesar 0,7768
termasuk kategori kuat.

Uji Koefisien Determinasi
Kd =r?x100%
Kd =(0,7768)? x 100%
Kd =60,34%
Dari perhitungan diatas, maka koefisiensi determinasi adalah sebesar 0,6034 atau sebesar 60,34%. Yang
mengandung arti bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja sebesar 60,34%. Sedangkan faktor
lain yag mempengaruhi kinerja karyawan adalah sebesar 100% - 60,34% = 39,66%.

Uji Signifikan (Uji T)

\S]

rvn —

J1-r?

t=
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~V1-(0,7768)2

t= 8,59

Gambar 4.1
Daerah Penolakan dan Penerimaan Hipotesis

Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho

Daerah generimagn Ho

yell

I
-2,009 +2,009 8,59

Berdasarkan hasil perhitungan di atas sebagaimana yang ditunjukan pada gambar, yaitu t hitung bernilai 8,59
yang berarti berada pada daerah penolakan Ho., artinya hipotesis nol yang menyatakan tidak ada pengaruh antara
lingkungan kerja dengan peningkatan kinerja karyawan ditolak, dengan demikian hipotesis alternatif diterima.
Dengan demikian, koefisiensi kolerasi 0,7768 adalah signifikan dan artinya koefisiensi kolerasi tersebut dapat
digenerasikan atau dapat berlaku pada populasi. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian oleh [7]-[15]

Uji Regresi Sederhana

Rumusnya :y =a + bx

Keterangan :

y . Subyek dalam variabel dependent

X . Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai

a . Hargay bila x = 0 atau a = konstanta

b : Angka arah atau koefisiensi regresi yang menunjukan angka Selanjutnya

harga a dapat dihitung sebagai berikut :
IX2ZY - (2X) (ZXY)

a =
n(IX?) - (EX)
, . _143449(2679) - (2673 x 143740
50 (143449) - (2673)2
a= 3,010

selanjutnya harga b dapat dihitung sebgai berikut :
nZXY - (ZX) (ZY)
n (EX?) - (ZX)?
b = 50(143740) - (2673 x 2679)
50(143449) - (2673)2

b =0,946

dengan demikian persamaan regresinya y = 3,010 + 0,946X
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Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 3,010 yang mempunyai arti yaitu jika lingkungan kerja nol (0)
atau tidak terjadi kenaikan maka tingkat lingkungan kerja sebesar 3,010 koefisien regresi nilai (b) sebesar
+ 0,946 yaitu menunjukkan hubungan yang searah yang artinya setiap peningkatan 1 satuan pada kinerja
karyawan, maka tingkat kinerja karyawan sebesar 0,946.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat penelis sampaikan setelah melakukan penelitian dan pembahasan mengenai

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Secara deskritif gambaran lingkungan kerja dan kinerja karyawan pada PT. XYZ, relatif cukup tinggi, namun
masih belum mencapai standar 90% dari kemungkinan skor tertinggi.

2. kinerjakaryawan PT. XYZ, masuk dalam kategori tinggi, artinya pegawai telah memiliki kinerja yang cukup
tinggi dalam pekerjaannya. Hal ini terlihat dari skor total penilaian karyawam berada pada interval tinggi.

3. hipotesis yang diuji adala “terdapat pengaruh positif yang signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja
karyawan pada PT. XYZ” pengaruh antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan pada PT. XYZ adalah
sangat signifikan, dengan kriteriah kuat dengan interval koefisien 0,600 — 0,799. Artinya semakin baik
lingkungan kerja karyawan maka cenderung kinerjanya juga akan semakin baik. Selanjutnya kontribusi
lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan adalah 77,68%, sedangkan sisanya 22,32% oleh
faktor lainnya. Hal ini mengandung makna bahwa kedudukan variabel bebas tersebut yaitu lingkungan kerja
sebagai dari kinerja karyawan di PT. XYZ.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

1. Pimpinan harus mensosialisasikan kepada para karyawan arti penting dalam bekerja sama dalam tim kerja
yang terjalin kerjsama antara rekan kerja untuk meninggkatkan lingkungan kerja yang kondusif agar tercapai
target perusahaan yang telah ditentukan.

2. Pimpinan perusahaan harus dapat mendorong karyawan untuk bisa mengerjakan tugas lebih baik lagi dan
ketelitian dalam mengerjakan tugas segingga akan tercapai tujuan perusahaan dan pimpinan perusahaan harus
dapat mendorong karyawan untuk melaksanakan kerjasama dalam menyelesaikan pekerjaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu menambahkan variabel lain dan tidak hanya terbatas pada dua variabel saja,
sebab terdapat kemungkinan variabel-variabel lain yang lebih signifikan pengaruhnya terhadap kinerja.
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